

Disability Rights Fund
Kebijakan Pelaporan Dugaan Pelecehan Seseorang 
Disability Rights Fund (DRF) memiliki pendekatan tanpa toleransi akan tindakan pelecehan terhadap siapa pun dan terhadap ketidaktaatan terhadap kebijakan ini. Dokumen ini menjabarkan kebijakan organisasi untuk melaporkan tindakan pelecehan. Kebijakan untuk Pelaporan Dugaan Pelecehan Seseorang (“Kebijakan Laporan Pelecehan” atau “Kebijakan) telah disetujui oleh Dewan Direksi pada tanggal 22 Juli, 2020. Dewan Direksi DRF akan mengkaji ulang, melakukan amandemen (jika diperlukan) dan menyetujui ulang kebijakan ini setiap tiga tahun.
Kebijakan PSEAH berlaku untuk semua personalia kami[footnoteRef:1]1 dan anggota dari badan tata kelola DRF (para direktur, pejabat dan anggota komite dan gugus tugas DRF). Tuduhan atas terjadinya perbuatan yang dilarang bisa dilakukan oleh siapa saja tanpa memandang apakah orang tersebut memiliki status kontrak dengan DRF atau tidak.  [1: 1 Para personalia adalah individu yang bekerja sebagai anggota staf, konsultan, penasihat, mereka yang magang, serta relawan dan lainnya yang dipekerjakan oleh DRF atau yang lainnya yang dilibatkan oleh DRF.] 

[bookmark: _DV_M4][bookmark: _DV_M5]Jenis-Jenis Pelecehan
Kategori dan contoh pelecehan berikut ini diberikan sebagai petunjuk. 

· Pelecehan fisik termasuk di antaranya memukul, menampar, mendorong, pemaksaan penggunaan obat-obatan, atau pengekangan yang tidak semestinya.
· Pelecehan keuangan termasuk di antaranya pencurian, penggelapan, memberikan tekanan terkait surat wasiat, harta kepemilikan atau warisan, penyalahgunaan atau pelanggaran penggunaan tunjangan.
· Pelanggaran seksual termasuk di antaranya eksploitasi seksual, kekerasan seksual, dan pelecehan seksual seperti yang didefinisikan di dalam Kebijakan PSEAH.
· Pelecehan psikologis termasuk di antaranya ancaman akan adanya bahaya atau akan ditelantarkan, dipermalukan, umpatan verbal atau rasis, pengucilan atau diputuskan dari layanan atau jejaring kerja pendukung.
· Pengabaian termasuk di antaranya kegagalan untuk bisa mengakses perawatan atau layanan kesehatan, kegagalan untuk memberikan pengobatan yang telah diresepkan, pemberian nutrisi yang buruk atau tidak adanya pemanas ruangan.
· Perundungan (Bullying) termasuk di antaranya kekerasan atau penganiayaan terhadap seseorang yang rentan oleh orang yang lebih kuat atau berkuasa
· [bookmark: _Hlk522529338]Pelecehan anak adalah segala bentuk kekerasan, luka atau pelecehan fisik atau mental, penganiayaan atau eksploitasi, termasuk diantaranya kekerasan seksual, terhadap seorang anak.  Untuk tujuan kebijakan ini, DRF mempertimbangkan, sesuai dengan perundang-undangan internasional, seorang anak adalah orang yang berusia di bawah 18 tahun atau usia yang lebih tua yang secara mayoritas memang berlaku di tempat di mana sang anak tinggal.

Komitmen Kami
DRF akan berusaha keras untuk memenuhi komitmennya untuk melindungi semua individu melalui cara-cara berikut ini:
· [bookmark: _Hlk522576701]Menerapkan proses perekrutan dan penyaringan yang efektif termasuk di dalamnya pemeriksaan latar belakang kriminal yang sesuai dengan persyaratan hukum lokal sebelum dilibatkan,  memberikan pertanyaan wawancara yang tersasar serta melakukan pemeriksaan referensi yang diberikan secara lisan untuk semua staf.
· [bookmark: _Hlk522576739]Mempersyaratkan semua personalia untuk telah mengetahui tentang Kebijakan ini ketika mereka dipekerjakan.
· Melatih dan mempersyaratkan semua staf, serta juga perwakilan DRF yang bekerja di lapangan, untuk sadar akan berbagai jenis pelecehan, khususnya terhadap mereka yang mungkin lebih rentan mengalami pelecehan dibandingkan yang lainnya karena mereka memerlukan bentuk dukungan atau kebutuhan komunikasi tertentu.
· Melatih dan mempersyaratkan semua staf, serta juga semua perwakilan DRF yang bekerja di lapangan untuk mengetahui langkah-langkah yang perlu diambil ketika menghadapi sebuah situasi terkait sebuah keadaan di mana seseorang diduga mengalami pelecehan 
· Mempersyaratkan bahwa pelanggaran atas kebijakan atau prosedur organisasi ditangani secara efisien, tepat dan konsisten.

Semua tuduhan pelecehan akan diselidiki dan ditindaklanjuti dengan adil dan sesuai dengan kebijakan dan proses yang ada di DRF. 
Sekedar ungkapan ketidaksepakatan, peringatan, kritik atau ungkapan lainnya yang serupa terkait dengan kinerja, tindak-tanduk, atau permasalahan yang terkait pekerjaan di dalam hubungan pengawasan secara biasa tidak dapat dianggap sebagai penyalahgunaan, diskriminasi atau penyelewengan wewenang di dalam pengertian Kebijakan ini. Bagi personalia DRF, silakan mengacu ke Kebijakan Keluhan DRF.

Prinsip-Prinsip untuk penyelidikan dan tindakan
Kami akan mematuhi prinsip-prinsip berikut ini di dalam mempelajari tuduhan-tuduhan pelecehan:
· Mengakui pentingnya pendekatan yang berpusat pada penyintas. 
· Mendengar dan menghargai suara penyandang disabilitas.
· Berdasarkan komitmen DRF untuk menghormati hak-hak asasi manusia yang dilindungi oleh Kebijakan ini terkait dengan standar-standar HAM internasional yang diakui secara internasional seperti yang terdapat di dalam instrumen-instrumen HAM yang diakui secara internasional dan regional. 
· Memperlakukan korban / penyintas dengan rasa hormat, memberikan mereka informasi yang menyeluruh, dan melibatkan mereka di dalam pengambilan keputusan. 
· Menerapkan perlindungan terhadap pelecehan dengan cara-cara yang peka budaya tapi tanpa kemudian membenarkan tindakan-tindakan yang membahayakan.
· Mengakui ketidaksetaraan berdasarkan identitas bersilangan termasuk antara lain pembedaan antara pekerja / penerima manfaat; abilitas / disabilitas; status etnis dan masyarakat adat; agama; usia; kesehatan; dan kemiskinan dapat meningkatkan risiko pelecehan. 
· Lebih jauh lagi mengakui bahwa, seperti tercatat di dalam Panduan Gender DRF,  persilangan gender dan orientasi seksual dengan bentuk ketidaksetaraan lainnya dapat meningkatkan kemungkinan pelecehan terjadi.
Prosedur untuk Menyampaikan Keprihatinan 
Laporan harus diserahkan kepada gabungan dari Wakil Direktur, Direktur Eksekutif, dan Komite Eksekutif Dewan DRF. Tidak ada tenggat waktu untuk menyampaikan keluhan formal, tetap kami menyarankan agar semua laporan dilakukan dalam waktu 24 jam sejak hal tersebut disadari kejadiannya. Laporan oleh seseorang yang mengajukan keluhan dan bisa diidentifikasi sedini mungkin setelah tuduhan kejadian (-kejadian) dugaan perilaku yang dilarang sangatlah disarankan karena anonimitas dan waktu yang berlalu bisa menghasilkan tantangan tersendiri di dalam melakukan penyelidikan dan menghasilkan penyelesaian yang efektif. Laporan dapat disampaikan ke concerns@disabilityrightsfund.org, yang dimonitor oleh Direktur Eksekutif, Wakil Direktur dan Komite Eksekutif. Laporan juga dapat disampaikan ke compliance@disabilityrightsfund.org, yang hanya dimonitor oleh Komite Eksekutif . 

[bookmark: _Hlk522570579][bookmark: _Hlk522576822][bookmark: _Hlk522570619]Laporan harus berfokus pada: sifat dari keprihatinan yang dirasakan, informasi mendetail tentang kejadian yang disaksikan atau diceritakan kepada Anda, dan barang buktinya. Sang pelapor harus mencatat waktu ketika hal itu diceritakan atau hal itu terjadi, mencatat apa yang disampaikan orang tersebut dengan menggunakan kata-kata atau ucapannya sendiri  atau mencatat apa yang dialami, disaksikan oleh Anda atau diceritakan ke Anda, atau apa pun yang diketahui. JANGAN MEMBUAT CATATAN DI DEPAN ANAK YANG MEMBERITAHUKAN TENTANG SEBUAH KEJADIAN. 

[bookmark: _Hlk522576843]Laporan ini juga dapat memasukkan detail informasi sebagai berikut:
· [bookmark: _Hlk522570684]Nama orang tersebut 
· Alamat dan / atau lokasi sekarang dari orang tersebut
· Nama dari yang diduga pelaku pelecehan
· Nama dari pihak yang melaporkan 
· [bookmark: _Hlk522570750]Informasi kejadian, termasuk tanggal / waktu kejadian; tempat kejadian
· Jenis pelecehan 
· Pengamatan dari sang pelapor, pernyataan dari sang korban
· Orang lain yang mengetahui akan pelecehan tersebut
· Jika relevan, anggota keluarga atau orang lainnya yang bertanggungjawab atas kesejahteraan sang korban
· Tanda tangan orang yang menulis laporan dan tanggal laporan

[bookmark: _Hlk48565475][bookmark: _Hlk48565567]Dalam hal kasus dugaan atau kecurigaan pelecehan oleh personalia DRF, Wakil Direktur, Direktur Eksekutif, dan / atau Komite Eksekutif DRF akan menyelidiki hal tersebut dan akan menentukan tindakan terbaik untuk dilakukan. Hingga penyelidikan selesai, DRF akan mengikuti prosedur disiplin yang telah dijabarkan di dalam Buku Pegangan Pegawai, Buku Pegangan Pertanyaan yang paling sering Ditanyakan Konsultan, atau Pertanyaan yang paling sering Ditanyakan Relawan / Pegawai Magang. Jika tuduhan yang diberikan merupakan sebuah pelanggaran pidana berdasarkan perundang-undangan di tempat kejadian tersebut, maka kasus dapat diajukan ke pihak kepolisian. 

[bookmark: _Hlk48565615]Dalam hal kasus dugaan atau kecurigaan pelecehan, serta segala bentuk eksploitasi dan / atau ketidaktaatan kebijakan oleh individu dari luar DRF,  maka Direktur Eksekutif, Wakil Direktur dan / atau Komite Eksekutif DRF akan menentukan tindakan terbaik untuk dilakukan. Jika tuduhan yang diberikan merupakan sebuah pelanggaran pidana berdasarkan perundang-undangan di tempat kejadian tersebut, maka kasus dapat diajukan ke pihak kepolisian.

[bookmark: _Hlk522576898]Kerahasiaan
[bookmark: _Hlk522571055]Dalam semua hal yang dilakukan sebagai bagian dari kebijakan ini, maka juga penting untuk menghargai perlunya kerahasiaan. Dalam keadaan tertentu, tidak adanya kerahasiaan bisa memberikan dampak yang buruk sekali terhadap kehidupan mereka yang terlibat dan juga dapat memberikan konsekuensi yang serius kepada si pelapor. 

[bookmark: _Hlk48566388]Pelaporan donor dan regulator
DRF dipersyaratkan untuk berbagi detail tuduhan kekerasan dengan organisasi-organisasi eksternal tertentu seperti organisasi donor dan badan-badan regulator. Silakan mengacu ke Protokol Pengamanan tentang bagaimana untuk membuat laporan.

Dokumen-Dokumen Terkait
Kebijakan Perlindungan Anak
Kode Etik
Buku Pegangan Pegawai
Panduan Gender
Kebijakan Pengaduan
Buku Pegangan Pertanyaan yang paling sering Ditanyakan Konsultan Program
Protokol Pengamanan
Pertanyaan paling sering Ditanyakan Relawan / Pegawai Magang
Kebijakan Perlindungan Pelapor Pelanggaran 
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